TeA

=

"BISQUOPU] IP Ny B[I2q 3

ueguap rensas ‘synuad vido yey ueyyesusw edue) “yYrwapeye 110y1s0dal Ip 1ur udWN}op uLIsnquisipusw uep uedwiAusw yeydaq LUt

nf:

i1

‘ISYUBS UBYeudyIp jedep uep SUBIL[Ip BS

33uerod neje [eisiowoy uesunuaday ynjun urzr edue

]

2Fudp TeNSas 1syues ueyeusyip 1edep vido yey ueie

1] Ut

“e1sauopuy 1p eidi) yey

“I2QUINS UBYWNIURIUSW uesuap ueyyajoqiadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yYruwapeye

2 yeAueqraduws

‘Suruomiag yeyrd neje sinuad wep s1nyio) uizi edue) [eisiowoy uenln) ynun i USWNYOP UBYISNGLISIPUIUL NE

suepu)-suepup) sunpurfiq erd) yeH

LUSEIpU] WE[S] SEISIDATU[)

BAB |

PENDAHULUAN

1.A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, pemahaman
yang mendalam terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan menjadi krusial. PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebagai salah satu entitas keuangan
terkemuka di Indonesia, tidak terkecuali dari tuntutan untuk memperkuat dan
meningkatkan kinerja keuangannya. Dalam konteks ini, analisis rasio solvabilitas
dan rasio profitabilitas merupakan instrumen yang sangat penting. PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut sebagai BRI, memiliki
sejarah panjang sebagai bagian integral dari sistem keuangan Indonesia. Didirikan
pada tahun 1895, BRI telah memainkan peran kunci dalam mendukung
perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung sektor usaha kecil dan
menengah serta masyarakat yang kurang mampu. Sebagai bank milik negara, BRI
memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga stabilitas keuangan dan
memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional.

Sejauh mana aset perusahaan didanai melalui utang dapat menjadi tolok
ukur dalam mengelola struktur keuangan, sekaligus upaya untuk mengoptimalkan
keuntungan agar perusahaan tetap mampu memberikan hasil yang
menguntungkan. Sebab, pada hakikatnya, setiap entitas bisnis tidak hanya
berkewajiban memenuhi tanggung jawab keuangannya, tetapi juga berorientasi

pada perolehan laba. Menurut pendapat Dani Amran Hakim, dkk. (2019),
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informasi yang relevan mengenai kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat diakses melalui laporan keuangan, yang berfungsi sebagai dasar dalam
melakukan analisis data keuangan guna mendukung pengambilan keputusan. Agar
hasil  analisis  tersebut  memiliki  tingkat  akurasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan, laporan keuangan harus mencerminkan seluruh informasi
finansial yang penting dan menerapkan metode yang memungkinkan
perbandingan laporan antar periode secara objektif.

Menurut Rositta Anggliani Soukotta, dkk. (2016), kemampuan suatu
perusahaan dalam mencapai tingkat solvabilitas, profitabilitas, serta aktivitas
operasional akan sangat memengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan
kegiatan usahanya. Oleh karena itu, penggunaan analisis rasio keuangan menjadi
sarana yang tepat untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Untuk
memahami kondisi keuangan secara menyeluruh, perusahaan perlu mencermati
laporan keuangan sebagai dasar dalam mengambil langkah strategis demi
kelangsungan dan pertumbuhan bisnis. Meskipun terdapat beragam metode untuk
menilai kondisi keuangan perusahaan, dalam kajian ini penulis membatasi ruang
lingkup analisis hanya pada rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Penilaian
terhadap kesehatan keuangan perusahaan, khususnya melalui aspek solvabilitas
dan profitabilitas, merupakan elemen krusial bagi manajemen untuk menilai
efisiensi perusahaan. Sebab, melalui kedua rasio tersebut, dapat diketahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang, serta seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan berdasarkan jumlah modal yang telah digunakan.



Rasio solvabilitas, atau sering disebut juga sebagai rasio leverage,

berfungsi untuk menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui

utang. Rasio ini mencerminkan proporsi kewajiban perusahaan terhadap total aset
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yang dimiliki. Dalam konteks yang lebih luas, rasio ini digunakan untuk menilai
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh tanggungannya, baik dalam
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jangka pendek maupun jangka panjang (Kasmir, 2008 dalam Khairina Ariyanti,
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2020). Sementara itu, untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu
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profitabilitas. Rasio ini tidak hanya mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan keuntungan, tetapi juga mencerminkan seberapa efisien perusahaan
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dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.

Profitabilitas memberikan gambaran mengenai efektivitas manajemen
dalam menciptakan laba melalui kegiatan operasional selama periode tertentu.
Rasio ini juga menjadi pertimbangan penting dalam menentukan sumber

pembiayaan eksternal. Secara umum, profitabilitas mengindikasikan sejauh mana
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perusahaan dapat meraih keuntungan dalam kaitannya dengan pendapatan, total
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aset, maupun modal sendiri (Sartono, 2010 dalam Yessy Arsita, 2020). Ketika
kinerja perusahaan dalam membayar utang dikaitkan dengan laba yang dihasilkan,
maka pendekatan teori pecking order relevan untuk digunakan. Menurut Parso dan

Rafitasari (2021), semakin tinggi rasio solvabilitas perusahaan, semakin besar
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dapat berakibat pada penurunan laba. Oleh sebab itu, tingginya tingkat solvabilitas
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justru menunjukkan bahwa potensi perusahaan untuk memperoleh laba cenderung

menurun.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (2008) dalam Khairina Ariyanti

(2020), profitabilitas merupakan salah satu aspek penting yang menjadi bahan
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pertimbangan dalam penentuan struktur modal perusahaan. Hal ini disebabkan

karena perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih
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kebutuhan modal. Perusahaan dengan laba yang besar umumnya mampu

memenuhi kebutuhan pendanaannya secara internal tanpa ketergantungan besar
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terhadap sumber dana eksternal.

Sementara itu, menurut Prihadi (2020), laporan keuangan merupakan hasil
dari proses pencatatan atas seluruh aktivitas transaksi keuangan yang terjadi
dalam perusahaan. Laporan tersebut memuat informasi mengenai kondisi

keuangan perusahaan selama periode tertentu dan mencerminkan performa
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keuangan perusahaan secara menyeluruh. Lebih lanjut, menurut Amir, Hamang &
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Damirah (2022) serta Harefa & Hulu (2022), tujuan dari laporan keuangan adalah
memberikan informasi yang relevan bagi para pengguna laporan dalam
pengambilan keputusan ekonomi, baik terkait kelangsungan operasional

perusahaan saat ini maupun dalam memperkirakan kondisi keuangannya di masa
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Tabel 1.1
Laporan Keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia PERSERO Tbk Tahun

2020-2024
Tahun Total Aset Total Liabilitas Ekuitas Pendapatan | Laba Bersih
2020 | 1.610.065.344 | 1.311.893.252 | 229.446.882 | 29.778.701 | 18.660.393
2021 | 1.678.097.734 | 1.386.310.930 | 291.786.804 | 41.144.382 | 30.755.766
2022 | 1.865.639.010 | 1.562.243.693 | 303.395.317 | 64.306.037 | 51.408.207
2023 | 1.965.007.030 | 1.648.534.888 | 316.472.142 | 76.828.737 | 60.425.048
2024 | 1.992.983.447 | 1.669.794.400 | 323.189.047 | 78.578.018 | 60.643.808

Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia, www.idx.co.id

Dalam laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia PERSERO Tbk jumlah
Asset, Ekuitas, Pendapatan,dan Laba bersih mngalami kenaikan yang cukup baik
sedangkan liabilitas mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsul Bakhtiar berjudul Analisis Rasio
Profitabilitas dan Solvabilitas Pada PT. Mayora Indah Tbk, dijelaskan bahwa
kinerja keuangan suatu perusahaan dapat mengalami penurunan apabila
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, seperti modal, aset, dan investasi, tidak
dilakukan secara optimal. Ketidakefisienan tersebut berdampak pada rendahnya
keuntungan yang dihasilkan. Berdasarkan hasil perhitungan melalui analisis rasio
profitabilitas dan solvabilitas, ditemukan bahwa kinerja keuangan PT. Mayora
Indah Tbk berada di bawah rata-rata standar industri (Bakhtiar, 2020). Temuan

dari studi terdahulu ini menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan saat

ini, karena fokus utama penulis terletak pada analisis data keuangan yang
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mencakup kinerja dan posisi keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

selama kurun waktu 2020 hingga 2024.

Menurut penelitian di atas, penting bagi penulis untuk melakukannya
karena akan menunjukkan seberapa baik kesehatan bisnis bagi pihak manajemen,
khususnya dengan mengukur solvabilitas dan profitabilitas sebagai alat ukur.
Dengan melakukan penilaian ini, kita dapat mengetahui seberapa baik bisnis dapat
melunasi hutang jangka pendek dan jangka panjang sambil menghasilkan laba
yang paling besar dari modal yang digunakan oleh perusahaan maka penulis
tertarik  untuk  meneliti ~ kembali mengenai “  ANALISIS RASIO
SOLVABILITAS DAN RASIO PROFITABILITAS SEBAGAI ALAT
KINERJA PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK
PERIODE 2020-2024 .

1.B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia jika diukur
menggunakan Rasio Solvabilitas?

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia jika diukur
menggunakan Rasio Profitabilitas?

1.C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1,C.1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis rasio solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada PT

Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK



b. Untuk menganalisi rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK

1.C.2. Manfaat Penelitian

a. Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan

dalam menetapkan kebijaksaan perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja
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perusahaan.
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b. Teoritis, sebagai acuan bagi peneliti dan pihak-pihak lain untuk mengadakan

penelitian lanjutan dimasa yang akan datang.
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c. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis,
yaitu dalam menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan dalam
bidang ilmu pengetahuan ekonomi manajemen keuangan untuk mengetahui

tingkat kinerja keuangan perusahaan.
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1.D. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I . PENDAHULUAN
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penelitian.Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
BABIl : TELAAHPUSTAKA
Bab ini berisi tentang penjelasan teoritis, penelitian terdahulu,

uraian tentang kerangka pemikiran serta hipotesa, dan variable
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BABIIl : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, populasi
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Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian, hasil
Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, yang berisi

HASIL PENELITIAN
penelitian dan pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN
kesimpulan dan saran.

LAMPIRAN
DAFTAR PUSTAKA
BIODATA SINGKAT PENULIS

BAB IV
BAB V

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.




